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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah mencari informasi tentang manajemen kelas 
perkuliahan Administrasi dan Supervisi Pendidikan di Universitas Negeri Padang. Ini adalah 
penelitian deskriptif. Populasi adalah 1055 siswa dan sampel adalah 148 mahasiswa. Itu diambil 
dengan propotional simple random sampling. Instrumen penelitian ini adalah kuesioner dengan 
model skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa manajemen ruang kelas perkuliahan Administrasi dan Supervisi Pendidikan 
di Universitas Negeri Padang cukup baik. 
 
Kata Kunci: Manajemen Kelas, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Mahasiswa 
 
Abstract: This research found the information about classroom management of lectures on 
Administration and Supervision of Education in Universitas Negeri Padang. This is a descriptive 
research. The population was 1055 students and the sample was 148 college students. That was 
taken by propotional simple random sampling. The instrument of this research was a 
questionnaire with Likert scale models that had been tested for its validity and reliability. The 
results of this research showed that classsroom management of lectures on Administration and 
supervision of education in Universitas Negeri Padang is good enough. 
 
Keywords: Classroom Management, Education Administration and Supervision, Students 
 
PENDAHULUAN  
Manajemen kelas merupakan aspek 
pendidikan yang sering dijadikan perhatian 
utama oleh para calon dosen, dosen baru, dan 
bahkan dosen yang telah berpengalaman. 
Karena calon dosen, dosen baru, dan dosen 
yang telah berpengalaman berkeinginan agar 
para mahasiswa dapat belajar dengan optimal. 
Manajemen sangat penting untuk 
diimplementasikan dalam kegiatan di dalam 
kelas. Manajemen kelas merupakan respon 
terhadap semakin meningkatnya tuntutan 
peningkatan kualitas pendidikan yang dimulai 
di ruang kelas. Pengelolaan kelas diperlukan 
karena dari hari ke hari bahkan dari waktu ke 
waktu tingkah laku dan perbuatan mahasiswa 
selalu berubah.  
Murtiningsih dkk, (2019) dan Renata 
dkk, (2018) guru menjadi lebih disiplin 
menyusun perangkat pembelajaran, lebih 
antusias dan inofatif dalam melaksanakan 
pembelajaran. Peningkatan kompetensi guru 
juga diikuti dengan peningkatan kompetensi 
siswa dibuktikan dengan peningkatan prestasi 
akademik maupun non akademik.  
Hari ini siswa dapat belajar dengan 
baik dan tenang, tetapi besok belum tentu, 
kemarin terjadi persaingan yang sehat dalam 
kelompok, sebaliknya dimasa mendatang 
boleh jadi persaingan itu kurang sehat. Kelas 
selalu dinamis dalam bentuk perilaku, 
perbuatan, sikap, mental, dan emosional 
mahasiswa. Menurut Sagala (2012: 184) 
“Pengelolaan kelas menunjukkan kepada 
kegiatan-kegiatan yang menciptakan dan 
mempertahankan kondisi yang optimal bagi 
terjadinya proses belajar mengajar dan 
menunjukkan kepada pengaturan orang yaitu 
siswa sebagai peserta didik maupun 
pengaturan fasilitas seperti: ventilasi udara, 
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penerangan, keberhasilan ruang kelas, tempat 
duduk, papan tulis, ruang kelas, halaman 
sekolah, sampai dengan perencanaan program 
belajar mengajar yang tepat dan pelayanan 
belajar” (Refika dkk, 2016). 
Berdasarkan pengamatan yang penulis 
lakukan beserta informasi yang penulis 
dapatkan manajemen kelas belum berjalan 
dengan baik, hal ini terlihat dari fenomena-
fenomena sebagai berikut: 1) ketika dosen 
menerangkan pembelajaran masih ada 
mahasiswa yang bercanda di belakang kelas. 
2) dalam sudut pandang pengelolaan kelas 
dalam bentuk penyajian pembelajaran yang 
dilakukan oleh dosen, mahasiswa belum 
tertarik dan belum memunculkan minat belajar 
yang menarik. 3) masih belum adanya kerja 
sama antara dosen dengan mahasiswa atau 
mahasiswa dengan mahasiswa sehingga belum 
memberikan dampak positif baik dalam 
manajemen kelas. 4) di dalam kelas masih 
kurangnya kesatuan anggota kelas karena 
duduk berkelompok satu jurusan sehingga 
kurangnya interaksi di dalam pembelajaran. 5) 
tidak semua dosen memiliki rasa tanggung 
jawab yang besar terhadap mahasiswanya. Ini 
terlihat dari masih ada dosen yang datang 
terlambat memasuki ruang kelas, sehingga 
mahasiswa bisa keluar masuk dengan mudah. 
6) masih ada dosen yang belum memiliki 
sikap yang stabil rasa marah dosen sangat 
mudah keluar ketika mahasiswanya 
melakukan perbuatan menyimpang tanpa bisa 
mengendalikan emosinya. 
Fenomena ini timbul dikarenakan 
masih adanya kurangnya pemahaman dosen 
terhadap manajemen kelas diantaranya: 
kemampuan pengaturan peserta didik, 
pengaturan fasilitas dan keterampilan 
pengaturan kondisi belajar.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriftif dengan jenis penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa yang mengambil mata kuliah 
Administrasi dan Supervisi Pendidikan di 
Universitas Negeri Padang yang berjumlah 
1055 orang, dengan besar sampel adalah 148 
orang. Instrument yang digunakan untuk 
mengumpulkan data pada penelitian ini adalah 
angket model Skala Likert yang telah di uji 
coba pada mahasiswa yang berada diluar 
sampel. Hasil dari uji coba ini adalah valid 
dan reliabel. Jenis data penelitian ini adalah 
primer yang artinya data diperoleh langsung 
dari responden, teknik analisis data hasil 
penelitian menggunakan rumus rata-rata. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini akan menguraikan 
deskripsi data tentang persepsi mahasiswa 
terhadap manajemen kelas mata kuliah 
Administrasi dan Supervisi Pendidikan di 
Universitas Negeri Padang ditinjau dari: 1) 
pengaturan pesera didik (kondisi emosional) 
yang terdiri dari: tingkah laku, kedisiplinan, 
minat/perhatian, gairah belajar, dinamika 
kelompok. 2) pengaturan fasilitas (kondisi 
fisik) terdiri dari: ventilasi, pencahayaan, 
kenyamanan, letak duduk penempatan peserta 
didik. 3) Pengaturan keterampilan kondisi 
kelas terdiri dari: penciptaan kondisi belajar 
dan pengendalian kondisi belajar (Hasanah 
dan Kristiawan, 2019; Khasanah dkk, 2019; 
Kristiawan dkk, 2019). 
Manajemen kelas pada pengaturan 
peserta didik dalam hal tingkah laku 
mahasiswa termasuk pada kategori cukup baik 
dengan tingkat capaian sebesar 3,26. Tingkat 
capaian tertinggi yang diperoleh sebesar 3,61, 
sedangkan tingkat capaian terendah yang 
diperoleh sebesar 2,05. 
  Pengaturan peserta didik dalam hal 
kedisiplinan termasuk pada kategori cukup 
baik dengan tingkat capaian sebesar 3,55. 
Tingkat capaian yang tertinggi yang diperoleh 
dengan rata-rata 3,66, sedangkan tingkat 
capaian terendah diperoleh dengan rata-rata 
3,44. Pengaturan peserta didik dalam hal 
meningkatkan minat/perhatian termasuk pada 
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kategori cukup baik dengan tingkat 
pencapaian 3,54. Tingkat capaian yang 
tertinggi diperoleh dengan rata-rata 3,66, 
sedangkan tingkat capaian terendah diperoleh 
dengan rata-rata 3,45. 
Pengaturan peserta didik dalam 
meningkatkan gairah belajar mahasiswa 
adalah 3,54 atau pada kategori cukup baik. 
Tingkat capaian yang tertinggi diperoleh 
dengan rata-rata 3,66, sedangkan tingkat 
capaian terendah diperoleh dengan rata-rata 
3,45. Pengaturan peserta didik dalam hal 
dinamika kelompok belajar mahasiswa oleh 
dosen adalah 3,52 atau pada kategori cukup 
baik. Tingkat capaian yang tertinggi diperoleh 
dengan rata-rata 3,59, sedangkan tingkat 
capaian terendah diperoleh dengan rata-rata 
3,41. Pengaturan fisik dalam hal ventilasi 
termasuk pada kategori baik, dengan tingkat 
pencapaian 3,55, tingkat capaian yang 
tertinggi diperoleh dengan rata-rata 3,68, 
sedangkan tingkat capaian terendah diperoleh 
dengan rata-rata 3,47. 
Pengaturan fisik dalam hal 
pencahayaan termasuk pada kategori cukup 
baik, dengan tingkat pencapaian sebesar 3,55, 
tingkat capaian yang tertinggi diperoleh 
dengan rata-rata 3,72, sedangkan tingkat 
capaian terendah diperoleh dengan rata-rata 
3,44. Pengaturan fisik dalam hal kenyamanan 
termasuk pada kategori baik, dengan tingkat 
pencapaian sebesar 3,47, tingkat capaian yang 
tertinggi dengan diperoleh dengan rata-rata 
3,68, sedangkan tingkat capaian terendah 
diperoleh dengan rata-rata 3,16. Pengaturan 
fisik dalam hal letak duduk termasuk pada 
kategori baik, dengan tingkat pencapaian 
sebesar 3,55, tingkat capaian yang tertinggi 
diperoleh dengan rata-rata 3,64, sedangkan 
tingkat capaian terendah diperoleh dengan 
rata-rata 3,51. 
Pengaturan fisik dalam hal 
penempatan peserta didik termasuk pada 
kategori baik, dengan tingkat pencapaian 
sebesar 3,61, tingkat capaian yang tertinggi 
diperoleh dengan rata-rata 3,99, sedangkan 
tingkat capaian terendah diperoleh dengan 
rata-rata 3,26. Pengaturan keterampilan 
kondisi kelas dalam hal penciptaan kondisi 
kelas termasuk pada kategori cukup baik, 
dengan tingkat pencapaian sebesar 3,56. 
Tingkat capaian yang tertinggi diperoleh 
dengan rata-rata 3,61, sedangkan tingkat 
capaian terendah diperoleh dengan rata-rata 
3,32. Pengaturan keterampilan kondisi kelas 
dalam hal pengendalian kondisi kelas 
termasuk pada kategori cukup baik, dengan 
tingkat pencapaian sebesar 3,47, tingkat 
capaian yang tertinggi diperoleh dengan rata-
rata 3,55, sedangkan tingkat capaian terendah 
3,4 atau pada kategori cukup baik.  
Pada penelitian ada dua belas sub 
indikator dalam manajemen kelas oleh dosen 
yang di ukur diantaranya: tingkah laku, 
kedisiplinan, minat/perhatian, gairah belajar, 
dinamika kelompok, ventilasi, pencahayaan, 
kenyamanan, letak duduk penempatan peserta 
didik, penciptaan kondisi belajar dan 
pengendalian kondisi belajar.  
  Hasil pengolahan data penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa 
terhadap manajemen kelas oleh dosen pada 
mata kuliah Administrasi dan Supervisi 
Pendidikan di Universitas Negeri Padang 
adalah cukup baik, hal ini sesuai dengan 
perolehan skor rata-rata 3,51. Untuk lebih 
jelasnya akan dirinci pada bagian di bawah 
ini. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dikatakan bahwa secara umum manajemen 
kelas oleh dosen pada pengaturan peserta 
didik ditinjau dari indikator tingkah laku 
mahasiswa pada mata kuliah Administrasi dan 
Supervisi Pendidikan di Universitas Negeri 
Padang skor rata-rata 3,26. Hal ini berarti 
dosen sudah cukup mampu dalam mengatur 
tingkah laku mahasiswa di dalam kelas. Oleh 
karena itu dosen harus melakukan tugas utama 
sebagai pencipta dan pemeliharaan kondisi 
kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Cooper 
dalam Sudarwan (2012:169) manajemen kelas 
dipandang sebagai suatu proses untuk 
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mengendalikan atau mengontrol perilaku 
siswa di dalam kelas. Definisi ini diwarnai 
oleh rancangan manajemen yang bersifat 
otoratif, yaitu guru melakukan tugas utama 
sebagai pencipta dan pemeliharaan suasana 
kelas yang tertib. 
Manajemen kelas oleh dosen dalam 
pengaturan peserta didik ditinjau dari 
indikator kedisiplinan pada mata kuliah 
Administrasi dan Supervisi Pendidikan di 
Universitas Negeri Padang adalah cukup baik 
dengan skor rata-rata 3,55. Hal ini berarti 
mampu sudah cukup mampu mengatur 
kedisiplinan siswa di dalam kelas. Oleh karena 
itu perlu adanya peningkatan kedepannya 
diantaranya menggunakan pelaksanaan tata 
tertib kelas sebagai media untuk menegakan 
disiplin. Menurut Supriadie (2012:167) 
menyatakan bahwa mengembangkan disiplin 
diri merupakan tujuan akhir pengelolaan 
kelas, untuk mencapai tujuan ini dosen selalu 
mendorong peserta didiknya untuk 
melaksanakan disiplin diri-sendiri. Dengan 
kedisiplinan, peserta didik bersedia untuk 
tunduk dan mengikuti tata tertib kelas dan 
menjauhi berbagai larangan di dalam kelas 
kesediaan ini harus dipelajari dan harus secara 
sadar diterima guna memelihara kepentingan 
bersama atau memelihara tugas-tugas belajar 
peserta didik. 
  Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa manajemen kelas oleh dosen pada 
pengaturan peserta didik ditinjau dari 
indikator minat/perhatian pada mata kuliah 
Administrasi dan Supervisi Pendidikan di 
Universitas Negeri Padang adalah cukup baik 
dengan skor rata-rata 3,54. Hal ini berarti guru 
sudah cukup mampu mengelola 
minat/perhatian siswa di dalam kelas. Menurut 
Karwati (2014: 192) perhatian dan motivasi 
merupakan dua aktivitas yang memiliki 
keterkaitan yang sangat erat satu dengan yang 
lainnya untuk menumbuhkan perhatian 
diperlukan adanya motivasi. 
  Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa manajemen kelas oleh dosen pada 
pengaturan peserta didik ditinjau dari 
indikator gairah belajar pada mata kuliah 
Administrasi dan Supervisi Pendidikan di 
Universitas Negeri Padang adalah cukup baik 
dengan skor rata-rata 3,54. Hal ini berarti guru 
sudah cukup mampu mengelola gairah belajar 
siswa di dalam kelas. Sesuai dengan pendapat 
(Zhanikhan 2008) gairah belajar siswa dapat 
diartikan sebagai semangat, perhatian, rasa 
suka, ketertarikan seseorang (siswa) terhadap 
belajar yang ditunjukkan melalui 
keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam 
belajar. 
Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa manajemen kelas oleh dosen pada 
pengaturan peserta didik ditinjau dari 
indikator dinamika kelompok pada mata 
kuliah Administrasi dan Supervisi Pendidikan 
di Universitas Negeri Padang adalah cukup 
baik dengan skor rata-rata 3,53. Hal ini berarti 
dosen sudah cukup mampu mengelola 
dinamika kelompok siswa di dalam kelas 
maka perlu ditingkatkan lagi. Sehubungan 
dengan itu sesuai dengan pendapat Danim 
(2010: 152) dinamika kelompok diartikan 
sebagai kondisi dinamis yang diciptakan oleh 
sekelompok atau beberapa kelompok siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Kondisi dinamis adalah aktivitas progresif 
yang muncul dari individu atau anggota 
kelompok siswa di kelas tertentu, yang 
tercermin dari peningkatan mutu proses dan 
hasil belajarnya. Hasil belajar yang 
dimaksudkan disini tidak selalu dapat diukur 
dari berapa nilai yang dicapai, tetapi yang 
lebih utama adalah kematangan diri, 
kemampuan berinteraksi, saling menghargai, 
konsistensi motivasi, harapan ke depan, 
toleransi, adaptabilitas, dan sebagainya. 
Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa manajemen kelas oleh dosen pada 
pengaturan fisik ditinjau dari indikator 
ventilasi pada mata kuliah Administrasi dan 
Supervisi Pendidikan di Universitas Negeri 
Padang adalah cukup baik dengan skor rata-
rata 3,55. Hal ini berarti guru sudah cukup 
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mampu mengatur ventilasi kelas, namun perlu 
ditingkatkan lagi. Sesuai dengan pendapat 
Karwati (2014: 49): suhu udara ruang kelas 
juga berpengaruh terhadap konsentrasi peserta 
didik. Jika peserta didik merasa kurang 
nyaman dalam suhu ruangan, konsentrasi dan 
perhatian mereka akan beralih dan tersita oleh 
ketidaknyamanan fisik mereka, jika hal 
tersebut terjadi maka proses pembelajaran 
menjadi tidak efektif, oleh karena itu sirkulasi 
udara dan kondisi jendela sangat penting. 
Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa manajemen kelas oleh dosen pada 
pengaturan fisik dari indikator pencahayaan 
pada mata kuliah Administrasi dan Supervisi 
Pendidikan di Universitas Negeri Padang 
adalah cukup baik dengan skor rata-rata 3,58. 
Hal ini berarti dosen sudah cukup mampu 
mengatur pencahayaan kelas, namun perlu 
ditingkatkan lagi. Sesuai dengan pendapat 
Karwati (2014: 49) pencahayaan ruang kelas 
yang kurang akan menyebabkan kelelahan 
pada mata dan menyebabkan sakit kepala, 
sehingga dapat mempengaruhi semangat 
peserta didik dalam melakukan proses 
pembelajaran di kelas. Pencahayaan yang baik 
dapat diperoleh jika tersedia jendela dan 
ventilasi yang cukup. Namun perlu juga 
diperhatikan agar penataan tempat duduk tidak 
membuat pencahayaan dari luar menyilaukan 
penglihatan peserta didik, karena sinar yang 
terlalu kuat akan juga mengganggu 
penglihatan.  
Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa manajemen kelas oleh dosen pada 
pengaturan fisik ditinjau dari indikator 
kenyamanan pada mata kuliah Administrasi 
dan Supervisi Pendidikan di Universitas 
Negeri Padang adalah cukup baik dengan skor 
rata-rata 3,47. Hal ini berarti guru sudah 
cukup mampu mengatur kenyamanan siswa di 
dalam kelas, namun perlu ditingkatkan lagi. 
Sesuai dengan pendapat Karwati (2014: 49) 
kenyamanan berkenaan dengan pencahayaan, 
penghawaan/ suhu udara, akustik,kepadatan 
kelas dan keindahan. Karena di atas sudah 
membahas tentang pencahayaan dan 
penghawaan/suhu udara maka berikut 
sehubungan dengan kenyamanan hanya 
dijelaskan tentang akustik, kepadatan kelas 
dan keindahan. 
Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa manajemen kelas oleh dosen pada 
pengaturan fisik ditinjau dari indikator letak 
duduk pada mata kuliah Administrasi dan 
Supervisi Pendidikan di Universitas Negeri 
Padang adalah cukup baik dengan skor rata-
rata 3,55. Hal ini berarti guru sudah cukup 
mampu mengatur letak duduk mahasiswa di 
dalam kelas, namun perlu ditingkatkan lagi. 
Menurut Rene dalam Supriadie (2012: 174) 
menata kelas merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari konsepsi pembelajaran. Ada 
lima alternatif gaya penataan letak duduk 
yaitu gaya auditorium, gaya tatap muka, gaya 
off-set, gaya seminar, dan gaya klaster. 
  Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa manajemen kelas oleh dosen pada 
pengaturan fisik ditinjau dari indikator 
penempatan peserta didik pada mata kuliah 
Administrasi dan Supervisi Pendidikan di 
Universitas Negeri Padang adalah baik dengan 
skor rata-rata 3,61. Hal ini berarti guru sudah 
cukup mampu mengatur letak duduk 
mahasiswa di dalam kelas. Sesuai dengan 
pendapat Karwati (2014: 29) dalam mengatur 
tempat duduk yang penting adalah 
memungkinkan terjadinya tatap muka, dengan 
demikian dosen dapat mengontrol tingkah 
laku peserta didik pengaturan penempatan 
tempat didik akan mempengaruhi kelancaran 
proses belajar mengajar. 
Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa manajemen kelas oleh dosen pada 
pengaturan keterampilan kondisi kelas ditinjau 
dari indikator penciptaan kondisi belajar pada 
mata kuliah Administrasi dan Supervisi 
Pendidikan di Universitas Negeri Padang 
adalah baik dengan skor rata-rata 3,56 hal ini 
berarti dosen sudah cukup mampu mahasiswa 
di dalam kelas. Menurut Karwati 2014:32 ada 
2 komponen keterampilan kondisi kelas 
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menjadi lebih optimal yang berhubungan 
dengan penciptaan kondisi belajar dan 
pengendalian kondisi belajar. Dalam 
penciptaan kondisi belajar ada beberapa hal 
yang dilakukan dosen untuk menciptakan 
kondisi belajar yaitu sikap tanggap, membagi 
perhatian, dan pemusatan perhatian kelompok. 
Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa manajemen kelas oleh dosen pada 
pengaturan keterampilan kondisi kelas ditinjau 
dari indikator pengendalian kondisi belajar 
pada mata kuliah Administrasi dan Supervisi 
Pendidikan di Universitas Negeri Padang 
adalah baik dengan skor rata-rata 3,47. 
Menurut Karwati 2014:32 ada 2 komponen 
keterampilan kondisi kelas menjadi lebih 
optimal yang berhubungan dengan penciptaan 
kondisi belajar dan pengendalian kondisi 
belajar. Pengendalian kondisi belajar ini 
berkaitan dengan respon dosen terhadap 
gangguan dan mengembalikan lagi kekondisi 
yang lebih optimal. Hal yang harus dilakukan 
untuk mengendalikan kondisi belajar yang 
optimal maka dosen perlu melakukan yaitu: 
memodifikasi tingkah laku, melakukan 
pendekatan masalah kelompok dan 
menemukan dan memecahkan tingkah laku 
yang menimbulkan masalah. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan berkaitan persepsi mahasiswa 
terhadap manajemen kelas pada mata kuliah 
Administrasi dan Supervisi Pendidikan 
persepsi mahasiswa terhadap manajemen 
kelas pada mata kuliah Administrasi dan 
Supervisi Pendidikan berada pada kategori 
cukup baik dengan skor rata 3,51, persepsi 
mahasiswa terhadap pengaturan peserta didik 
(kondisi emosional) pada manajemen kelas 
mata kuliah Administrasi dan Supervisi pada 
kategori cukup baik dengan skor rata-rata 
3,48, persepi mahasiswa terhadap pengaturan 
fasilitas (kondisi fisik) pada manajemen kelas 
mata kuliah Administrasi dan Supervisis pada 
kategori cukup baik dengan skor rata 3,52, 
persepsi mahasiswa terhadap keterampilan 
pengaturan kondisi kelas pada manajemen 
kelas mata kuliah Administrasi dan Supervisi 
pada kategori cukup baik dengan skor rata 
3,51. 
Dari kesimpulan di atas, maka 
disarankan kepada beberapa pihak di 
antaranya kepada dosen yang mengajar mata 
kuliah Administrasi dan Supervisi Pendidikan 
di Universitas Negeri Padang hendaknya lebih 
memperhatikan lagi terhadap pengaturan 
peserta didik, pengaturan fasilitas dan 
keterampilan pengaturan kondisi kelas untuk 
menciptakan manajemen kelas menjadi lebih 
baik lagi. 
Pada pengaturan peserta didik 
diharapkan dosen hendaknya lebih memahami 
perilaku atau karakter mahasiswa untuk 
membangun hubungan interpersonal yang 
lebih baik, pada pengaturan fasilitas, untuk itu 
diharapkan lagi dosen menciptakan kelas yang 
kondusif dan diperlukan penataan fisik, dalam 
menata lingkungan fisik hal yang harus di 
lakukan dosen mengatur ruangan kelas 
sehingga dapat memotivasi mahasiwa untuk 
melaksanakan pembelajaran dengan kondisi, 
aman, nyaman dan tentram dalam 
melaksanakan perkuliahan dan dosen juga 
harus menciptakan kelas yang kondusif 
dengan penataan non fisik dan pada 
keterampilam pengaturan kondisi kelas 
diharapkan lagi dosen untuk mencegah hal-hal 
yang mengganggu jalannya proses 
perkuliahan agar tidak menimbulkan 
gangguan di dalam kelas dan dosen juga dapat 
menggunakan seperangkat strategi untuk 
tindakan perbaikan terhadap tingkah laku 
mahasiswa yang bermasalah agar manajemen 
kelas di menjadi lebih baik lagi. 
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